
IPEA WEBINAR 2-2 

 

 
Tono D. Putranto 

8 Juni 2020 – 19.00 WIB 
Zoom Meeting ID : 818 2384 8406 

Password : ipea 
 



SOFTWARE  
YANG DAPAT DIGUNAKAN 

Adobe Indesign 



Adobe Indesign 

Exhibit of Mr. Muhammad Ahmed Almurr (UAE) 



SOFTWARE  
YANG DAPAT DIGUNAKAN 

 Adobe Indesign 

CorelDRAW 



CorelDRAW 

Exhibit of Mr. Tono D. Putranto (Indonesia) 



SOFTWARE  
YANG DAPAT DIGUNAKAN 

 Adobe Indesign 

 CorelDRAW 

Adobe Photoshop 



Adobe Photoshop 

Exhibit of Mr. Tono D. Putranto (Indonesia) 



SOFTWARE  
YANG DAPAT DIGUNAKAN 

 Adobe Indesign 

 CorelDRAW 

 Adobe Photoshop 

Microsoft Office PowerPoint 



Microsoft Office PowerPoint 

Exhibit of Mrs. Nguyen Thi My Kim (Vietnam) 



SOFTWARE  
YANG DAPAT DIGUNAKAN 

 Adobe Indesign 

 CorelDRAW 

 Adobe Photoshop 

 Microsoft Office PowerPoint 

Microsoft Office Word 



Microsoft Office Word 

Exhibit of Mr. Tono D. Putranto (Indonesia) 



SOFTWARE  
YANG DAPAT DIGUNAKAN 

Adobe Indesign 

CorelDRAW 

Adobe Photoshop 

Microsoft Office PowerPoint 

Microsoft Office Word 

Dan lain lain 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Kertas draft HVS minimal 70gr  



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Printer laser / minimal Inkjet 
(Monochrom / color) 

 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Kertas ekshibit  
(Minimal 100gr, warna offwhite, light ivory, light grey, dan lain lain yang terang) 

 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Scanner 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Penggaris  
Untuk mengukur benda filateli 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Plastik OPP minimal tebal 03 /  

Hawid (disarankan yang background clear, jangan hitam) 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Solder listrik + Penggaris kaca /  

Mesin las plastik 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Lem kertas stick (UHU kuning, Bantex, dll) 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Penggaris besi + cutter untuk windowing 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Double tape, Isolasi bening, 
disarankan magic tape 3M 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Plastik pembungkus kertas ekshibit 
(diusahakan yang ada seal penutup) 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Pinset, kaca pembesar, light box 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Backing karton (untuk kertas exhibit yang tipis) 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Label nomor halaman 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Album Clear Holder yang bisa 
memuat lembar ekshibit 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 

Laptop / PC / Mac 



BAHAN YANG HARUS DISIAPKAN 
 Kertas draft HVS 70gr minimal 
 Printer laser / minimal Inkjet (Monochrom / color) 
 Kertas ekshibit (minimal 100gr, warna offwhite, light ivory, light grey, dan lain lain 

yang terang) 
 Scanner  
 Penggaris untuk mengukur benda filateli 
 Plastik OPP minimal tebal 03 / Hawid (disarankan yang background clear, jangan 

hitam) 
 Solder listrik + Penggaris kaca / Mesin las plastik 
 Lem kertas stick (UHU kuning, Bantex, dll) 
 Penggaris besi dan cutter untuk windowing 
 Double tape, Isolasi bening, disarankan magic tape 3M 
 Plastik pembungkus kertas lembar ekshibit (diusahakan yang ada seal penutup) 
 Pinset, kaca pembesar, light box 
 Backing karton (untuk kertas exhibit yang tipis) 
 Label nomor halaman 
 Album Clear Holder yang bisa memuat lembar ekshibit 
 Laptop / PC / Mac 

 



PANDUAN UMUM  
MENYUSUN KOLEKSI EKSHIBIT 
 Buat plan / rangkaian urutan per halaman (treatment) 

 



MEMBUAT PLAN / RANGKAIAN CERITA 

 Baca literatur pendukung 

 Kumpulkan informasi tentang ekshibit yang akan 
dibuat 

 Harus runtut, dari awal sampai akhir 

 Ada titik awal dan titik akhir  

 Rangkaian setiap bab harus berkesinambungan 

 



CONTOH PROSES PEMBUATAN PLAN 



CONTOH PROSES PEMBUATAN PLAN 



PANDUAN UMUM  
MENYUSUN KOLEKSI EKSHIBIT 
 Buat plan / rangkaian urutan per halaman (treatment) 

 Kumpulkan benda filateli per halaman dalam album / 
ordner 

 



MENGUMPULKAN BENDA FILATELI 
DALAM ORDNER PER HALAMAN 
 Susun dalam album lepas 

 Masukkan dalam ordner, satu sampul satu halaman 

 Catatan keterangan disertakan bila perlu / ditulis di 
komputer dengan catatan halaman 

 Urutan sampul sesuai rencana per halaman yang akan 
disusun dalam ekshibit 

 





PANDUAN UMUM  
MENYUSUN KOLEKSI EKSHIBIT 
 Buat plan / rangkaian urutan per halaman (treatment) 

 Kumpulkan benda filateli per halaman dalam album / 
ordner 

 Scan benda filateli, crop sesuai gambar 

 



SCAN BENDA FILATELI (Bila perlu) 

 Scan semua benda filateli yang akan dipakai 

 Resolusi 300dpi (agar bagus dicetak nanti dalam 
lembar ekshibit untuk library)  

 Crop benda filateli sesuai gambar 

 Beri kode atau simpan per folder tiap satu halaman 

 





PANDUAN UMUM  
MENYUSUN KOLEKSI EKSHIBIT 
 Buat plan / rangkaian urutan per halaman (treatment) 

 Kumpulkan benda filateli per halaman dalam album / ordner 

 Scan benda filateli, crop sesuai gambar 

 Ukur tiap benda filateli, buat kotak border, susun per 
halaman 

 



UKUR TIAP BENDA FILATELI,  
UNTUK MEMBUAT BORDER 
 Prangko tambah 3mm 

 Benda filateli besar tambah 5mm 

 Pilih design border sesuai selera 

 Pilih warna border sesuai selera (Saran warna abu abu 
tua untuk barang normal, merah untuk barang langka 
/ penting) 

 Susun kotak kotak border dan scan dalam 1 halaman 

 Gabung scan dan kotak border 

 



Tebal 0.75 Tebal 3 Tebal 1.5 

Double 3 Double 4.5 Double 4.5 

Light Grey 3 Black 3 Grey 3 

Black 1.5 Red 3 Red 1.5 

VARIASI BORDER 



PANDUAN UMUM  
MENYUSUN KOLEKSI EKSHIBIT 
 Buat plan / rangkaian urutan per halaman (treatment) 

 Kumpulkan benda filateli per halaman dalam album / 
ordner 

 Scan benda filateli, crop sesuai gambar 

 Ukur tiap benda filateli, buat kotak border, susun per 
halaman 

 Lay out sesuai urutan cerita, beri keterangan 

 



LAYOUT SESUAI CERITA,  
BERI KETERANGAN 

 Susun border dan gambar sesuai urutan cerita 

 Beri keterangan / deskripsi yang sesuai 

 Cetak setiap halaman 

 



Exhibit of Mr. Suwito harsono (Indonesia) 

Sisa Benda filateli  
yang tidak bisa masuk  

ke dalam lembar kertas ekshibit 



Exhibit of Mr. Tono D. Putranto (Indonesia) 



Exhibit of Mr. Suwito Harsono (Indonesia) 



PANDUAN UMUM  
MENYUSUN KOLEKSI EKSHIBIT 
 Buat plan / rangkaian urutan per halaman (treatment) 

 Kumpulkan benda filateli per halaman dalam album / 
ordner 

 Scan benda filateli, crop sesuai gambar 

 Ukur tiap benda filateli, buat kotak border, susun per 
halaman 

 Lay out sesuai urutan cerita, beri keterangan 

 Coba 16 halaman, Minta pendapat orang Lain 

 



COBA SUSUN 16 HALAMAN 

 Perhatikan komposisi 

 Perhatikan barang yang harus dihighlight (Taruh di 
baris kedua kalau bisa) 

 Perhatikan distribusi benda filateli dan keterangan 
(terlampau padat atau kosong) 

 Perhatikan ukuran font (Terlalu besar, terlalu kecil, 
jarak antar baris terlalu rapat atau ketat) 

 Minta komentar orang lain 

 



Exhibit of Mr. Tono D. Putranto (Indonesia 



PANDUAN UMUM  
MENYUSUN KOLEKSI EKSHIBIT 
 Buat plan / rangkaian urutan per halaman (treatment) 

 Kumpulkan benda filateli per halaman dalam album / 
ordner 

 Scan benda filateli, crop sesuai gambar 

 Ukur tiap benda filateli, buat kotak border, susun per 
halaman 

 Lay out sesuai urutan cerita, beri keterangan 

 Coba 16 halaman 

 Minta pendapat orang Lain 

 



KERTAS PAMERAN 
 Tidak boleh berwarna gelap (Biasa disebut di IREX) 

 Disarankan minimal 100gr, warna offwhite, light ivory, 
light grey, dan lain lain yang terang 

 Ukuran dapat disesuaikan dengan benda filateli yang 
dimuat, sesuai ukuran yang disetujui FIP (FIP Board 
Meeting Aug 2014 Seoul) 

 Harus diberi pelindung plastik yang dapat dibuka oleh 
expert team (Article 17.5 SREV edition 2018) 

 Cukup tebal agar tidak melengkung saat dipasang di 
frame (keamanan saat melepas dari frame juga) 

 Dapat ditambah backing karton 150-200g bila perlu 

 







TEKNIK WINDOWING 
 Digunakan bila tidak seluruh benda filateli mau 

ditunjukkan utuh semua 

 Hanya ditunjukkan seperlunya 

 Sayang untuk dipotong / dimutilasi 

 Gunakan cutter yang tajam 

 Bisa 1 sisi, 2 sisi, 3 sisi atau 4 sisi yang disembunyikan 

 



BAGIAN YANG 
DIWINDOW, 

ADA DI BAGIAN 
BELAKANG  

LEMBAR EKSHIBIT 

Exhibit of Mr. Tono D. Putranto (Indonesia) 



TEKNIK MELINDUNGI BENDA FILATELI 
DENGAN HAWID 

 Ada berbagai macam, merk seperti Hawid (menjadi 
nama generik), Prinz, Lighthouse, dll 

 Usahakan cari Hawid backing transparent / clear 

 Potong hawid dengan rapi 1 mm di luar benda filateli 

 Tempel ke border kertas ekshibit dengan air (ada lem 
di sisi belakang Hawid), double tape atau lem kertas 
stick 

 



TEKNIK MELINDUNGI BENDA FILATELI DENGAN HAWID 



TEKNIK MELINDUNGI BENDA FILATELI 
DENGAN PLASTIK OPP 

 Gunakan plastik OPP tebal min 03, kalau bisa 04 

 Untuk benfil tipis seperti Prangko, seal bisa dengan 
solder listrik secara manual atau las plastik listrik 

 Untuk benda filateli tebal, plastik dilipat dan diseal 
dengan isolasi (saran gunakan magic tape) 

 Usahakan ada lobang kecil untuk sirkulasi udara, atau 
bisa diseal 3 sisi, 1 sisi terbuka 

 Tempel ke border kertas ekshibit dengan double tape 
atau lem kertas stick 

 



TEKNIK MELINDUNGI BENDA FILATELI DENGAN PLASTIK OPP 

Tebal plastik 03 atau 04 Alas kaca + 
Penggaris kaca 

Atur setelan otomatis 



TEKNIK MOUNTING SINGLE LAYER BORDER  
BENDA FILATELI DI KERTAS EKSHIBIT 

 Benda filateli langsung ditempel ke border yang sudah 
dicetak komputer di kertas ekshibit 

 Rapi dan konsisten untuk benda filateli bentuk persegi 

 Penggunaan light box sangat membantu untuk 
memasang benda filateli agar tidak miring 

 



Exhibit of Mr. Suwito Harsono (Indonesia) 



TEKNIK MOUNTING DOUBLE LAYER BORDER  
BENDA FILATELI DI KERTAS EKSHIBIT 

 Benda filateli ditempel ke kertas putih / terang dan 
dipotong 1 mm lebih lebar dari ukuran benda filateli 

 Layer pertama putih dan benda filateli ditempel ke 
kertas yang warnanya gelap (Layer kedua), berfungsi 
sebagai border, dipotong 1mm lebih lebar dari ukuran 
kertas layer pertama  

 Di kertas ekshibit dibuat kotak yang ukurannya sedikit 
lebih kecil dari layer kedua (biasa seukuran benda 
filateli) untuk guidance penempelan 

 Penggunaan light box sangat membantu untuk 
memasang benda filateli agar tidak miring 

 



Exhibit of Mr. Tono D. Putranto (Indonesia) 



MEMBUAT HALAMAN JUDUL 

 Ada judul 

 Ada latar belakang singkat koleksi / judul 

 Ada informasi tambahan yang penting (misal 
statement rarity, simbol yang dipakai, warna, dll) 

 Ada plan / content 

 Ada Bibliografi 

 Bila perlu bisa ditambahkan highlight benda filateli 
yang ditampilkan 

 



TITLE PAGE 
TITLE 

BACKGROUND 

SCOPE OF EXHIBIT 

PLAN 

INFO TAMBAHAN 

Exhibit of Mr. Tono D. Putranto (Indonesia) 



TITLE PAGE 
TITLE 

BACKGROUND 

SCOPE OF EXHIBIT 

PLAN 

INFO TAMBAHAN 

BIBLIOGRAPHY 

Exhibit of Mr. Tono D. Putranto (Indonesia) 



MEMBUAT TREATMENT / 
DEVELOPMENT YANG BAGUS 
 Harus mempunyai plan / cerita yang bagus 

 Setiap halaman merefleksikan alur dalam plan di 
halaman 1 

 



TITLE 

Plan 

page 

Title & Plan, and Development 

are components of the main 

criterion named Treatment.  

Story 

line 

Pag. 2 

Pag. n 

Story 

line 

 

2 

1 

3 

Setiap halaman merefleksikan alur dalam plan di halaman 1 

©Giancarlo Morolli (Italia) 



MEMBUAT TREATMENT / 
DEVELOPMENT YANG BAGUS 
 Harus mempunyai plan / cerita yang bagus 

 Setiap halaman merefleksikan alur dalam plan di 
halaman 1 

 Setiap detail di halaman membentuk alur cerita yang 
merupakan pengembangan / penjelasan dari sub judul 
di setiap halaman 

 



Story 

line 

Setiap detail di halaman membentuk alur cerita yang merupakan 
pengembangan / penjelasan dari sub judul di setiap halaman 

© Damian Laège (Germany) 



Terima kasih 

Ada pertanyaan? 


